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ABSTRACT

Keberhasilan suatu perusahaan terletak pada kinerja menajerialnya. Salah satu cara untuk dapat
meningkatkan kinerja perusahaan adalah dengan menyusun anggaran perusahaan seefektif mungkin, namun
terkadang terjadi slack pada pembuatan budget atau target apakah telah sesuai dengan kemampuan perusahaan
yang sesungguhnya atau tidak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh partisipasi anggaran dan
budgetary slack terhadap kinerja manajerial. Metode yang digunakan adalah kuantitatif dengan jenis penelitian
kausalitas dengan jenis sumber data primer. Penelitian ini melibatkan 135 karyawan perusahaan pada level
supervisor hingga manajer sebagai peserta. Partial Least Squares (PLS) digunakan sebagai teknik analisis. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa Partisipasi anggaran berpengaruh signifikan positif terhadap kinerja
manajerial, tingginya partisipasi meningkatkan performa manajerial dan budgetary slack berpengaruh signifikan
negatif terhadap kinerja manerial, hal ini mengakibatkan susahnya tercapai suatu budget maka akan menurunkan
kinerja managerial. Penelitian ini mengkonfirmasi agency theory guna memprediksi partisipasi anggaran dalam
proses penyusunan anggaran. Kewenangan yang diberikan pimpinan kepada bawahan dalam mengambil
kebijakan sangat dibutuhkan dalam proses penyusunan anggaran. Teori agensi memberikan peluang
keikutsertaan agen untuk memberikan ide dan masukan yang nantinya berguna buat organisasi. Selain itu,
keikutsertaan dalam proses anggaran akan memberikan motivasi dalam bekerja yang nantinya dapat
mempengaruhi kinerja. Serta penelitian ini mengkonfimasi bahwa adanya pengaruh dari variabel eksogen yakni
partisipasi anggaran dan budgetary slack terhadap kinerja manajerial. Keterbatan penelitian yakni koefisien
determinan (R2) sebesar 25% masih kurang variabel eksogen lainnya sebagai faktor yang mempengaruhi kinerja
manajerial dan objek penelitian hanya di lakukan hanya di satu perusahaan, sehingga hasil ini tidak dapat
digeneralisasikan.
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A. PENDAHULUAN

Kinerja organisasi merupakan efektivitas organisasi secara menyeluruh untuk memenuhi
kebutuhan yang ditetapan dari setiap kelompok yang berkenaan melalui usaha-usaha yang
sistemik dan meningkatkan kemampuan organisasi secara terus-menerus agar tercapai secara
efektif. Upaya untuk mencapai kinerja manajerial diperlukan dalam studi organisasi [2].
Kinerja manajerial yang maksimal diharapkan mampu membawa kesuksesan bagi perusahaan.
Pendorong utama kinerja yang sukses adalah sumber daya manusia dengan segala
pengetahuan, ide, dan inovasinya. Sumber daya manusia adalah inti dari nilai-nilai perusahaan
[17].

Kinerja manajerial sangat penting dalam suatu organisasi, karena dapat mengukur
keberhasilan suatu perusahaan. Salah satu penyebab kinerja manajemen yang kurang memadai
merupakan masalah anggaran [18]. Salah satu alat manajemen yang digunakan untuk mencapai
tujuan perusahaan adalah anggaran. Fungsi penganggaran sebagai alat manajemen ini ialah
untuk keperluan perencanaan dan pengawasan yang harus terlebih dahulu memilih tujuan dan
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menentukan manfaat apa yang ingin mereka capai dari penggunaan anggaran sebagai alat
manajemen [1]. Dalam penyusunan anggaran dibeberapa perusahaan, atasan melibatkan
bawahan mereka dalam penganggaran, bawahan terlibat dalam penganggaran karena bawahan
diasumsikan tahu lebih banyak tentang kegiatan yang mereka bertanggung jawab langsung
daripada manajemen [17].

Partisipasi dalam penyusunan anggaran diharapkan dapat meningkatkan Kkinerja
manajerial, yaitu Kketerlibatan pegawai dalam proses anggaran akan membuat mereka
menginternalisasi tujuan yang telah direncanakan dan memiliki tanggung jawab untuk
mencapai tujuan tersebut [22]. Partisipasi anggaran dapat menilai kinerja manajerial untuk
meningkatkan Kinerjanya. Partisipasi anggaran yang dimiliki oleh manajer akan memiliki
pemahaman yang tinggi terhadap ketepatan sasaran anggaran, hal ini dikarenakan kinerja
manajer ditentukan berdasarkan target anggaran yang telah dicapai, dengan demikian manajer
akan bersungguh-sungguh dalam menyusun anggaran. Kinerja manajerial menjadi tolak ukur
kerja bagi manajer perusahaan melalui bagaimana kinerja manajer perusahaan yang dinilai
langsung oleh perusahaan dan karyawan bawahannya. Semakin baik peran manajer dalam
suatu perusahaan, maka semakin baik pula perusahaan tersebut [28]. Penelitian yang dilakukan
oleh [22,26,28] bahwa partisipasi anggaran berpengaruh terhadap kinerja manajerial. Namun
terdapat hasil berbeda oleh [19,20] bahwa partisipasi anggaran tidak berpengaruh terhadap
kinerja manajerial.

Ketika anggaran digunakan sebagai pengukur kinerja bawahan dalam suatu organisasi,
maka bawahan akan berusaha meningkatkan kinerjanya dengan dua kemungkinan. Pertama,
meningkatkan performance sehingga realisasi anggarannya lebih tinggi daripada yang
ditargetkan sebelumnya. Kedua, melakukan budgetary slack pada saat penyusunan anggaran
tersebut [15]. Jika suatu anggaran tercapai maka manager akan mendapatkan insentif
dikarenakan kinerja manager terlihat jauh lebih baik di mata top management ketika budget
yang konservatif tercapai dari pada ketika budget atau target yang tinggi tidak terpenuhi. Faktor
penekanan anggaran yang dapat menimbulkan budgetary slack yaitu seringkali perusahaan
menggunakan bugdet sebagai satu-satunya parameter suatu kinerja manajemen [11]. Penilaian
kinerja seperti ini yang mengukur berdasarkan tercapai atau tidaknya target anggaran akan
mendorong bawahan untuk melakukan kesenjangan anggaran dengan tujuan meningkatkan
potensi kompensasi yang bagus dimasa depan [13]. Lalu terjadinya budgetary slack
merefleksikan sebuah ketidakmampuan manager dalam menyelesaikan konflik tujuan
organisasi sehingga sulit tercapainya kinerja organisasi [3]. Dalam penelitian yang dilakukan
olen [18,25] menyatakan bahwa budgetary slack berpengaruh signifikan terhadap kinerja
manajerial. Sedangkan ada perbedaan hasil penelitian oleh [3] yakni pengaruh negatif
budgetary slack terhadap kinerja manajerial.

Dari gap penelitian diatas maka penelitian ini bertujuan untuk menganalisa pengaruh
pengaruh partisipasi anggaran dan budgetary slack terhadap kinerja manajerial. Pada penelitian
ini mengkonfirmasi agency theory guna memprediksi partisipasi anggaran dan budgetary slack
dalam proses penyusunan anggaran. Kewenangan yang diberikan pimpinan kepada bawahan
dalam mengambil kebijakan sangat dibutuhkan dalam proses penyusunan anggaran. Teori
agensi memberikan peluang keikutsertaan bahawan untuk memberikan ide dan masukan yang
nantinya berguna buat organisasi. Selain itu, keikutsertaan dalam proses anggaran akan
memberikan motivasi dalam bekerja yang nantinya dapat mempengaruhi kinerja.
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B. TINJAUAN PUSTAKA
Agency theory

Agency theory adalah sebuah konsep yang berbicara tentang bagaimana agen dan prinsipal
bekerja sama. Dalam kapasitasnya sebagai pengambil keputusan, prinsipal adalah pihak yang
memberikan wewenang kepada pihak lain, yaitu agen, untuk melakukan segala aktivitas atas
namanya [21]. Hubungan keagenan adalah kesepakatan antara satu orang atau lebih (prinsipal)
dan orang lain (agen) untuk memungkinkan agen melakukan layanan atas nama prinsipal dan
memungkinkan prinsipal untuk membuat yang terbaik [12]. Diharapkan bahwa agen akan
bertindak demi kepentingan terbaik para pihak jika kedua belah pihak memiliki tujuan yang
sama untuk meningkatkan nilai perusahaan.

Agency theory mengadopsi perspektif ekonomi untuk menjelaskan mengenai kontrak
antara satu orang atau lebih yang bertindak sebagai principal dan menunjuk orang lain sebagai
agent untuk menjalankan sebuah bisnis termasuk mendelegasikan kekuasaan dalam
pengambilan keputusan [7]. Agency theory adalah teori yang mendasari konsep budgetary
slack. Menurut teori ini, senjangan anggaran adalah proses penganggaran di mana distorsi yang
disengaja ditemukan dengan mengurangi pendapatan yang dianggarkan dan meningkatkan
biaya yang dianggarkan untuk mempermudah pencapaian target anggaran. Ada sejumlah
alasan atau penyebab potensial untuk kesenjangan anggaran ini.

Tiga alasan pokok eksekutif melakukan senjangan anggaran antara lain sebagai berikut:

1. Budgetary slack akan membuat kinerja seolah terlihat lebih baik di mata atasan jika

mereka dapat mencapai target anggaran.

2. Budgetary slack sering digunakan untuk mengatasi ketidakpastian memprediksi masa

yang akan dating.

3. Penempatan sumber daya akan dilakukan berdasarkan proyeksi anggaran biaya,

sehingga senjangan membuat fleksibel.

Para pemangku anggaran melakukan praktik budgetary slack dengan motivasi dasar
perilaku individu masing-masing [6]. Kecenderungannya mereka ingin selalu merasa aman
pada saat pertanggungjawaban yakni seluruh target yang ditetapkan telah tercapai sehingga
mempengaruhi penilaian performa atau kinerja manajerial.

Kinerja Manajerial

Kinerja manajerial merupakan rangkaian kegiatan yang dimulai dari perencanaan kinerja,
pemantauan atau peninjauan Kinerja, penilaian kinerja dan tindak lanjut berupa pemberian
penghargaan dan hukuman [27]. Rangkaian kegiatan tersebut haruslah dijalankan secara
berkelanjutan. Manajemen kinerja adalah proses mengonsolidasikan penetapan tujuan,
penilaian, dan pengembangan kinerja ke dalam satu sistem tunggal bersama, yang bertujuan
memastikan kinerja karyawan mendukung tujuan strategis perusahaan [8]. Kinerja manajerial
sangat penting dalam suatu organisasi, karena dapat mengukur keberhasilan suatu perusahaan
[18]. Salah satu penyebab kinerja manajemen yang kurang memadai merupakan masalah
anggaran. Hal ini terlihat dari kemungkinan terjadinya benturan kepentingan antara kedua
pihak yang sama-sama ingin mencapai tujuan kesejahteraannya yang berujung pada defisit
anggaran. Pernyataan tersebut sejalan dengan teori keagenan, agent menggunakan oportunisme
untuk mencari keuntungan pribadi. Rendahnya target pencapaian anggaran tentunya mudah
dicapai, sehingga kesadaran kinerja juga akan meningkat, meskipun pencapaian tersebut
mengindikasikan adanya budgetary slack.

Kinerja manajerial yang berkaitan dengan perencanaan, pengorganisasian, penyelidikan,
pengaturan, negosiasi, pendelegasian, pengawasan dan evaluasi [22]. Dalam penelitiannya
partisipasi dalam penyusunan anggaran diharapkan dapat meningkatkan kinerja manajerial,
yaitu keterlibatan pegawai dalam proses anggaran akan membuat mereka menginternalisasi
tujuan yang telah direncanakan dan memiliki tanggung jawab untuk mencapai tujuan tersebut.
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Kinerja manajerial menjadi tolak ukur kerja bagi manajer perusahaan melalui bagaimana
kinerja manajer perusahaan yang dinilai langsung oleh perusahaan dan karyawan bawahannya
[28]. Semakin baik peran manajer dalam suatu perusahaan, maka semakin baik pula perusahaan
tersebut. Secara umum kinerja merupakan prestasi yang dicapai oleh organisasi dalam periode
tertentu. Ukuran Kinerja suatu organisasi sangat penting, untuk evaluasi dan perencanaan ke
depan. Beberapa jenis informasi yang digunakan dalam pengendalian disiapkan untuk
memastikan bahwa pekerjaan yang dilakukan telah dilakukan secara efektif dan efisien [26].
Dengan demikian, pengukuran kinerja tidak hanya informasi keuangan tetapi juga informasi
non keuangan.

Budgetary Slack

Budgetary slack sudah dipelajari dengan perspektif yang berbeda dalam akuntansi
manajemen dan akuntansi perilaku. Budgetary slack sebagai selisih antara sumber daya yang
sebenarnya diperlukan secara efisien dan jumlah sumber daya yang lebih besar untuk
menyelesaikan suatu tugasnya [14]. Budgetary slack adalah perbedaan antara jumlah anggaran
yang dinyatakan dan diestimasi terbaik yang secara jujur diprediksikan [23]. Kesenjangan
anggaran terjadi dikarenakan manajer menetapkan pendapatan lebih rendah dan biaya yang
lebih tinggi dibandingkan dengan estimasi yang seharusnya menjadi target organisasi tersebut.
Budgetary slack adalah suatu tindakan dimana agen melebihkan kemampuan produktif dengan
mengestimasikan pendapatan lebih rendah dan biaya lebih tinggi ketika diberi kesempatan
untuk memilih standar kerja sehingga dapat meningkatkan kinerjanya [29].

Budgetary slack adalah selisih antara sumber daya yang sebenarnya diperlukan untuk
secara efisien menyelesaikan suatu tugas dan jumlah sumber daya yang lebih besar yang
diperuntukkan bagi tugas tersebut [10]. Lebih lanjut disampaikan bahwa slack diciptakan
dengan mengestimasi pendapatan lebih rendah, mengestimasi biaya lebih tinggi, atau
menyatakan terlalu tinggi jumlah input yang dibutuhkan untuk memproduksi suatu unit output.
Budgetary slack merupakan suatu fenomena yang terjadi ketika perencanaan anggaran, Ketika
seseorang diberi kesempatan untuk berpartisipasi dalam target anggaran maka dia tidak akan
membuat target sesuai kemampuan optimalnya, akan tetapi membuat anggaran yang mudah
dicapai [19]. Budgetary slack sebagai perbedaan atas anggaran yang dinyatakan dengan
estimasi anggaran yang terbaik yang mampu diprediksikan dengan jujur [4]. Budgetary slack
ini sendiri timbul akibat adanya penciptaan overestimate expenditure dan underestimate
revenue. Overestimate expenditure terjadi karena manajer dan pembuat anggaran melebih-
lebihkan dan menambah buffer biaya dalam anggaran agar ketika biaya actual terjadi tidak akan
sebesar anggaran. Sebaliknya, underestimate revenue merupakan tindakan yang diambil oleh
manajer dan pembuat anggaran untuk mengurangi estimasi pendapatan organisasi dengan
maksud agar tujuan pendapatan mereka dapat dicapai dengan mudah. Budgetary slack yang
terjadi akan berdampak pada penurunan atas kualitas estimasi organisasi yang akan
memengaruhi pula target serta kinerja dari organisasi tersebut.

Partisipasi Anggaran

Partisipasi anggaran yaitu proses dimana pembuat anggaran terlibat dan mempunyai
pengaruh dalam penentuan besar anggaran [5]. Pencapaian mereka akan dievaluasi dan
kemungkinan akan dihargai berdasarkan tekanan tujuan anggaran mereka. Dalam proses
penganggaran, manajemen bawah memiliki kewenangan untuk berpartisipasi begitu pula
dalam pengajuan anggaran, tren anggaran yang dihasilkan oleh manajer akan lebih objektif
karena informasi di setiap bagian dapat dimasukkan ke dalam anggaran perusahaan. Selain itu,
partisipasi anggaran memungkinkan manajer untuk menyalurkan pengetahuan, kemampuan,
dan keahlian untuk berkreasi guna meningkatkan kinerja manajerial [9].
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Anggaran adalah salah satu komponen penting dalam perencanaan perusahaan yang
nantinya dapat menentukan kemajuan suatu perusahaan. Oleh karena itu partisipasi
penganggaran merupakan keikutsertaan bawahan dalam proses penyusunan anggaran tersebut
menjadi penting untuk dilakukan [10]. Perlunya partisispasi anggaran dikarenakan bawahan
yang lebih mengetahui kondisi langsung bagiannya dan diharapkan akan tercipta anggaran
yang sesuai dengan kondisi yang diharapkan. Partisipasi anggaran dapat menilai Kkinerja
manajerial untuk meningkatkan kinerjanya [28]. Partisipasi anggaran yang dimiliki oleh
manajer akan memiliki pemahaman yang tinggi terhadap ketepatan sasaran anggaran, hal ini
dikarenakan kinerja manajer ditentukan berdasarkan target anggaran yang telah dicapai,
dengan demikian manajer akan bersungguh-sungguh dalam menyusun anggaran.

Pengaruh Partisipasi Anggaran terhadap Kinerja Manajerial

Partisipasi anggaran dapat menilai kinerja manajerial untuk meningkatkan kinerjanya.
Partisipasi anggaran yang dimiliki oleh manajer akan memiliki pemahaman yang tinggi
terhadap ketepatan sasaran anggaran, hal ini dikarenakan kinerja manajer ditentukan
berdasarkan target anggaran yang telah dicapai, dengan demikian manajer akan bersungguh-
sungguh dalam menyusun anggaran [28]. Partisipasi dalam penyusunan anggaran diharapkan
dapat meningkatkan kinerja manajerial yaitu keterlibatan pegawai dalam proses anggaran akan
membuat mereka menginternalisasikan tujuan yang telah direncanakan dan memiliki tanggung
jawab untuk mencapai tujuan tersebut [22].

Dalam penelitian yang dilakukan oleh [22,26,28] bahwa partisipasi anggaran berpengaruh
terhadap kinerja manajerial. Namun hasil berbeda oleh [19,20] bahwa partisipasi anggaran
tidak berpengaruh terhadap kinerja manajerial. Oleh karenanya, hipotesis 1 dapat dinyatakan
sebagai berikut:

H1: Partisipasi anggaran berpengaruh terhadap kinerja manajerial.

Pengaruh Budgetary slack terhadap Kinerja Manajerial

Kinerja manajerial sangat penting dalam suatu organisasi, karena dapat mengukur
keberhasilan suatu perusahaan [18]. Salah satu penyebab kinerja manajemen yang kurang
memadai merupakan masalah anggaran. Hal ini terlihat dari kemungkinan terjadinya benturan
kepentingan antara kedua pihak yang sama-sama ingin mencapai tujuan kesejahteraannya yang
berujung pada defisit anggaran. Pernyataan tersebut sejalan dengan teori keagenan, agent
menggunakan oportunisme untuk mencari keuntungan pribadi. Rendahnya target pencapaian
anggaran tentunya mudah dicapai, sehingga kesadaran kinerja juga akan meningkat, meskipun
pencapaian tersebut mengindikasikan adanya budgetary slack. Lalu terjadinya budgetary slack
merefleksikan sebuah ketidakmampuan manager dalam menyelesaikan konflik tujuan
organisasi sehingga sulit tercapainya kinerja organisasi [3]. Budgetary slack tinggi dapat
meningkatkan kinerja manajerial, artinya pejabat melakukan perilaku budgetary slack positif,
sehingga Kkinerjanya tetap tinggi [25]. Fenomena ini menggambarkan bahwa pejabat
melakukan tindakan konservatif dalam mekanisme penganggaran dengan tujuan untuk
mengantisipasi kondisi lingkungan yang penuh dengan ketidakpastian atau pejabat telah
melakukan budgetary slack positif dengan tujuan memperbaiki hubungannya dengan kepala
daerah. Hal inilah yang disebut sebagai a good job security.

Dalam penelitian yang dilakukan oleh [18,25] menyatakan bahwa budgetary slack
berpengaruh signifikan terhadap kinerja manajerial. Namun terdapat perbedaan hasil penelitian
oleh [3] yang menyatakan bahwa budgetary slack tidak berpengaruh signifikan terhadap
kinerja manajerial. Oleh karenanya, hipotesis 4 dapat dinyatakan sebagai berikut:

H2: Budgetary slack berpengaruh terhadap kinerja manajerial.
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Berdasarkan latar belakang, perumusan masalah, teori yang dikemukakan dan penelitian
terdahulu, maka kerangka berpikir pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

Partisipasi
Anggaran (X1)

Kinerja
Manajerial (YY)

Budgetary
slack (X2)

Sumber: Data yang diolah, 2023.

C. RESEARCH METHOD

Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan dengan
tujuan dan kegunaan tertentu [24]. Faktor-faktor yang diteliti lebih fokus pada pengaruh
partisipasi anggaran dan budgetary slack terhadap kinerja manajerial. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif karena bertujuan mengembangkan dan menggunakan
model-model matematis, menguji teori-teori dan atau hipotesis yang berkaitan dengan
fenomena yang terjadi. Penelitian ini termasuk tipologi penelitian explanatory research yang
bersifat asosiatif, yaitu menjelaskan hubungan dua variabel atau lebih [24]. Hubungan asosiatif
antar variabel tersebut adalah hubungan kausalitas, yang memiliki tujuan utama membuktikan
hubungan sebab akibat atau hubungan mempengaruhi dan dipengaruhi dari variabel-variabel
yang diteliti sehingga dapat diketahui bagaimana pengaruh masing-masing variabel yang akan
diuji. Hubungan antara variabel eksogen dengan variabel endogen adalah hubungan kausal,
dimana peneliti berusaha mengungkap hubungan sebab-akibat antara variabel eksogen dengan
variabel endogen. Partisipasi anggaran dan budgetary slack menjadi variabel eksogen yang
dapat mempengaruhi kinerja manajerial (variabel endogen).

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer berupa jawaban atas
kuesioner yang diberikan kepada responden yang menjadi sampel dalam penelitian ini.
kuesioner dirancang berdasarkan beberapa indikator untuk tiap-tiap variabel yang diukur
dalam bentuk pernyataan. Indikator dalam penelitian ini berjumlah 9 indikator yang tersebar
dalam 19 pernyataan dengan menggunakan pengukuran skala ordinal. Dimana angka yang
diberikan mengandung pengertian tingkatan (urutan ranking) namun tidak memberikan nilai
absolut terhadap objek. Jawaban setiap item instrumen mempunyai gradasi dari sangat positif
sampai sangat negatif dengan menggunakan angka sesuai tingkatan gradasi, yaitu: Sangat
setuju/sesuai (SS) diberi skor 5, Setuju/Sesuai (S) diberi skor 4, Kurang Setuju/Sesuai (KS)
diberi skor 3, Tidak Setuju/Sesuai (TS) diberi skor 2 dan Sangat Tidak Setuju (STS), diberi
skor 1. Penelitian ini dilaksanakan di PT Bukit Makmur Mandiri Utama (BUMA).

Penentuan sampel dari populasi yang ada menggunakan metode Purposive Sampling,
yaitu pengambilan sampel yang dilakukan sesuai dengan tujuan penelitian yang ditetapkan
oleh peneliti. Populasi di penelitian karyawan setingkat supervisor hingga kepala bagian pada
PT BUMA. Kriteria responden yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

1. Karyawan yang telah menjabat sebagai supervisor hingga manager

2. Terlibat dalam proses penyusunan anggaran perusahaan

3. Telah menduduki jabatan tersebut minimal satu tahun
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Persyaratan ini diberlakukan agar karyawan yang menduduki jabatan yang memenuhi
kriteria tersebut setidaknya dapat berpartisipasi dalam proses penyusunan anggaran karena
mereka memiliki pengalaman penganggaran dan sekarang bertanggung jawab untuk itu.
Berikut jumlah karyawan berdasarkan jabatan yang menjadi sampel dalam penelitian ini
Manager berjumlah 76 orang, Superintendent berjumlah 318 dan supervisor berjumlah 1186.
Dengan perhitungan sampel menggunakan metode slovin terhitung sebanyak 135 responden.
Peneliti melakukan teknik pengumpulan data dengan seperangkat pertanyaan dengan jawaban
yang sudah di sediakan oleh peneliti. Untuk teknik penyebaran angket (kuesioner), peneliti
sendiri akan menggunakan e-forms dengan mengirimkan link kuesioner via email atau sosial
media internal perusahaan. Metode dalam analisa data ialah Partial Least Square (PLS). Skala
data apa pun nominal, interval, rasio, atau ordinal dapat digunakan dengan PLS, dan asumsi
serta syarat penggunaan lebih fleksibel dan tidak terlalu kaku.

D. HASIL DAN DISKUSI
D.1. Hasil
Uji Convergent Validity

Convergent validity dari model pengukuran dengan refleksif indicator dinilai berdasarkan
korelasi antara item score/component score yang diestimasi dengan software PLS. Ukuran
refleksif individual dikatan memadai dengan skala minimal 0.50 — 0.6 masih dianggap cukup.
Hasil pengujian Convergent validity sebagai berikut:

Table 1

Outer Loadings
Outer Loadings | BS KM PA
BS1 0.772
BS2 0.811
BS3 0.882
KM1 0.699
KM2 0.764
KM3 0.809
KM4 0.709
KM5 0.833
KM6 0.815
KM7 0.797
PA2 0.870
PA3 0.813
PA4 0.832
PA5 0.807
PA6 0.716
PAl 0.842

Sumber: Data yang diolah, 2023

Berdasarkan tabel 1, uji outer loadings menunjukan nilai loading factor seluruh indicator
yakni partisipasi anggaran, budgetray slack, dan kinerja manajerial diatas 0.7, sehingga seluruh
indikator dinyatakan valid.

Discriminant Validity

Discriminant Validity dilakukan untuk memastikan bahwa setia konsep dari masing
variable laten berbeda dengan variable lainnya, model mempunyai discriminant validity yang
baik jika setiap nilai loading dari setiap indicator dari sebuah variabel laten memiliki nilai
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loading yang paling besar dengan nilai loading lain terhadap variable laten lainnya. Hasil
pengujian discriminant validity diperoleh sebagai berikut:
Tabel 1
Discriminant Validity

Construct Validity | Average Variance Extracted (AVE)
BS 0.677
KM 0.603
PA 0.664

Sumber: Data yang diolah, 2023

Dari tabel 2 dapat dilihat bahwa beberapa nilai AVE untuk setiap variable laten partisipasi
anggaran, budgetray slack, dan kinerja manajerial memiliki nilai nilai lebih besar dari 0.50
sehingga seluruh variabel laten dinyatakan valid.

Composite reliability
Uji composite reliability dilakukan untuk mengetahui nilai yang menunjukkan sejauh
mana suatu alat ukur dapat dipercaya untuk digunakan. variabel partisipasi anggaran,
budgetray slack, dan kinerja manajerial dinyatakan reliable apabila nilai atas 0.70. Nilai
composite reliability masing-masing variabel dapat dilihat pada tabel 3 sebagai berikut:
Tabel 2
Composite reliability

Construct Reliability | Composite Reliability
BS 0.863
KM 0.914
PA 0.922

Sumber: Data yang diolah, 2023

Berdasarkan tabel 3, hasil uji composite reliability menunjukan bahwa nilai variabel
partisipasi anggaran, budgetray slack, dan kinerja manajerial diatas 0.70 sehingga seluruh
variabel dikatakan reliable.

Uji Cronbach’s Alpha

Uji Cronbach’s Alpha dilakukan untuk mengukur keandalan indikator-indikator yang
digunakan dalam kuesioner penelitian. Seluruh variabel dinyatakan reliable apabila nilai
loading-nya di atas 0.60. Nilai Cronbach’s Alpha masing-masing variabel dapat dilihat pada
tabel 4 sebagai berikut:

Tabel 3
Uji Cronbach’s Alpha
Construct Reliability and Validity | Cronbach's Alpha
BS 0.765
KM 0.890
PA 0.898

Sumber: Data yang diolah, 2023
Berdasarkan tabel 4, hasil uji cronbach’s aplha menunjukan bahwa nilai seluruh variabel
diatas 0.6 sehingga variabel partisipasi anggaran, budgetray slack, dan kinerja manajerial
dinyatakan reliable.
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D.2. Model
Pengujian Inner Model (Pengujian Model Structural)

Pengujian inner model atau model structural dilakukan untuk melihat hubungan antara
konstruk, nilai signifikansi dan R-square dari model penelitian. Model struktural dapat di lihat
pada gambar 1 dibawah ini:

Gambar 1
Model Struktural
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Sumber: Data yang diolah, 2023

Gambar 1 diatas merupakan model struktural dievaluasi dengan mengunakan R-square
untuk konstruk dependen uji-t serta signifikansi dari koefisien parameter jalur struktural yang
dijelaskan pada tahap selanjutnya.

R-Square

Dalam menilai model dengan PLS dimulai dengan melihat R-square untuk setiap variable
laten dependen. Tabel 5 merupakan hasil estimasi R-square dengan menggunakan SmartPLS
3.2 sebagai berikut:

Tabel 4
R-Square
R Square R Square R Square Adjusted
KM 0.263 0.251

Sumber: Data yang diolah, 2023

Bisa dilihat pada tabel 5 besarnya angkar R square variabel kinerja manajerial adalah
0.254 atau 25.4 %. Angka tersebut mempunyai arti bahwa pengaruh variable Partisipasi
Anggaran dan Budgetary slack terhadap variabel kinerja manajerial adalah 25.4%.

D.3. Discussion

Pengujian hipotesis menggunakan SEM-PLS dengan evaluasi struktural model atau inner
model. Tahap ini dapat diperoleh hasil koefisien jalur dan tingkat signifikansi yang berguna
dalam pengambilan keputusan atau hasil pengujian hipotesis. Ukuran signifikansi
keterdukungan hipotesis dapat menggunakan perbandingan nilai T-table dan T-statistics. Jika
nilai T-statistics lebih tinggi dibanding nilai T-table, berarti hipotesis terdukung. Untuk tingkat
keyakinan 95 persen (alpha 5 persen) maka nilai T-tabel untuk hipotesis adalah > 1,979
signifikansi < 5%. Sebelum menentukan nilai T — tabel dalam penelitian harus mencari nilai
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Degrees Of Freedom (df) dengan melakukan pengurangan jumlah sampel dari variabel
independen df= sampel-variabel independen (128-2 = 124 atau 1.979 dengan signifikan 5%.
Pada output path coefficients untuk pengujian model struktural sebagai berikut:

Table 5
Path coefficients
Variabel Original | Standard T Statistics P
Sample Deviation (JO/STDEV|) | Values
(0) (STDEV)
BS -> KM -0.267 0.073 3.671 | 0.000
PA -> KM 0.413 0.086 4.811 | 0.000

Sumber: Data yang diolah, 2023

Pengaruh partisipasi anggaran terhadap kinerja manajerial

Berdasarkan tabel 1 menunjukan p-values 0.000 < 0.05 dan t-statistics 4.881 > 1.979)
sehingga hipotesis yang menyatakan bahwa partisipasi anggaran berpengaruh signifikan
terhadap kinerja manajerial dinyatakan diterima. Hasil ini sejalan dengan penelitian dilakukan
oleh Soleiman & Thalib (2020), Yanti & Widodo (2022) dan Tambunan (2021) bahwa
partisipasi anggaran berpengaruh terhadap kinerja manajerial. Nilai koefisien jalur sebesar
0.413 artinya memiliki pengaruh positif yang berarti bahwa apabila partisipasi anggaran
meningkat maka kinerja manajerial juga akan meningkat sebesar 0.413. Partisipasi anggaran
yang dimiliki oleh manajer akan memiliki pemahaman yang tinggi terhadap ketepatan sasaran
anggaran, hal ini dikarenakan kinerja manajer ditentukan berdasarkan target anggaran yang
telah dicapai, dengan demikian manajer akan bersungguh-sungguh dalam menyusun anggaran.
keterlibatan karyawan PT BUMA dalam proses anggaran akan membuat mereka
menginternalisasikan tujuan yang telah direncanakan dan memiliki tanggung jawab untuk
mencapai tujuan tersebut dikarenakan mempunyai budaya organisasi yakni more delegation,
more collaboration, plan better dan act faster. Hal ini sejalan dengan teori agensi bahwa agen
mengemban amanah dari principal untuk menjalan tujuan perusahaan dengan sebaik-baiknya.

Pengaruh budgetary slack terhadap kinerja manajerial

Berdasarkan tabel 6, menunjukan p-values 0.000 < 0.05 dan t-statistics 3.671 > 1.979)
sehingga hipotesis yang menyatakan bahwa budgetary slack berpengaruh signifikan terhadap
kinerja manajerial dinyatakan diterima. Hasil ini sejalan dengan penelitian dilakukan oleh
Pradita & Susilowati (2021), dan Suhartini dkk. (2019) menyebutkan bahwa budgetary slack
mempengaruhi terhadap kinerja manajerial. Nilai koefisien jalur sebesar -0.252 artinya
memiliki pengaruh negatif yang berarti bahwa apabila budgetary slack meningkat maka
kinerja manajerial juga akan menurun sebesar 0.252. Pengaruh slack anggaran ini
memperburuk kinerja manajemen dikarena kurangnya pemantauan atau peninjauan Kinerja
terhadap actualisasi budget, sehingga budget tidak tepat sasaran. Jika impact miss budgeting
mengakibatkan susahnya tercapai suatu budget maka akan menurunkan kinerja manajerial. Hal
ini tidak sejalan dengan teori agensi bahwa agen tidak bisa mengemban amanah dari principal
untuk menjalan tujuan perusahaan dengan sebaik-baiknya.

E. KESIMPULAN

Partisipasi anggaran berpengaruh signifikan positif terhadap kinerja manajerial. Partisipasi
anggaran yang dimiliki oleh manajer akan memiliki pemahaman yang tinggi terhadap
ketepatan sasaran anggaran, hal ini dikarenakan kinerja manajer ditentukan berdasarkan target
anggaran yang telah dicapai, dengan demikian manajer akan bersungguh-sungguh dalam
menyusun anggaran. keterlibatan manajer PT BUMA dalam proses anggaran akan membuat
mereka menginternalisasikan tujuan yang telah direncanakan dan memiliki tanggung jawab

96



Prabawanto, Rustiana dan Sulhendri/ Tekmapro Vol.19, No.2, Tahun 2024, Hal. 87-98

untuk mencapai tujuan tersebut dikarenakan mempunyai budaya organisasi yakni more
delegation, more collaboration, plan better dan act faster. Budgetary slack berpengaruh
signifikan negatif terhadap kinerja manajerial. Pengaruh slack anggaran ini memperburuk
kinerja manajemen PT BUMA dikarenakan kurangnya fungsi perencanaan Kinerja,
pemantauan atau peninjauan kinerja terhadap actualisasi budget, sehingga budget tidak tepat
sasaran. Jika impact miss budgeting mengakibatkan susahnya tercapai suatu budget maka akan
menurunkan kinerja manajerial.

Penelitian ini mengkonfirmasi agency theory guna memprediksi partisipasi anggaran
dalam proses penyusunan anggaran. Kewenangan yang diberikan pimpinan kepada bawahan
dalam mengambil kebijakan sangat dibutuhkan dalam proses penyusunan anggaran. Teori
agensi memberikan peluang keikutsertaan bahawan untuk memberikan ide dan masukan yang
nantinya berguna buat organisasi. Selain itu, keikutsertaan dalam proses anggaran akan
memberikan motivasi dalam bekerja yang nantinya dapat mempengaruhi kinerja. Salah satu
parameter keberhasilan operasional perusahaan ialah fungsi dari kinerja manajerial yang baik.
Hal tersebut dapat tercapai dengan meningkatkan partisipasi atau keikutsertaan dalam
penyusunan anggaran. Menentukan sasaran anggaran yang jelas sesuai dengan tujuan dan
parameter yang terukur sehingga slack anggaran dapat dihindari. Informasi yang penting harus
tersampaikan dengan baik kepada atasan sehingga asimetri informasi dapat dihindari.
Keberhasilan operasional impact dari kinerja manajerial yang baik dan didukung anggotanya
yang kompeten di bidangnya.

Hasil uji model menghasilkan koefisien determinan (R2) sebesar 25% pada kinerja
manajerial (Y). hal ini berarti bahwa persentase sumbangan pengaruh variabel independen (X)
terhadap variabel dependen (Y) hanya 25% sedangkan sisanya 75% dipengaruhi variabel lain
diluar penelitian ini. Perlunya mengembangkan variabel moderasi selain pengendalian internal
atau menggunakan variabel yang berbeda sehingga akan memperkaya kajian. Penelitian
selanjutnya diharapkan menambahkan ruang lingkup perusahaan lain atau bahkan sector lain,
sehingga memberikan tingkat generalisasi yang tinggi dalam mengukur determinan tentang
kinerja manajerial.
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